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ABSTRAK 

Dalam  setiap  jenjang  pembelajaran dan  pengajaran di setiap perguruan tinggi selalu 

dibutuhkan  evaluasi. Berkaitan  dengan  pendidikan formal, evaluasi hasil belajar selalu  

dibuat  untuk mengukur ketercapaian tujuan pengajaran,  dalam  hal  ini dilakukan ujian 

kepada mahasiswa. Secara umum ujian dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan uraian .  

Sebagai  alat  untuk mengukur kemampuan  mahasiswa setelah mengikuti kegiatan  

pendidikan  selama selang waktu tertentu, maka eksistensi evluasi berupa tes menjadi 

sangat penting. Sebuah tes yang baik, akan  bisa mengungkapkan  keadaan  sebenarnya 

dari siswa, dan  tes  yang  tidak  baik  tidak akan  bisa  mengungkap  apa  kemampuan  

sebenarnya siswa. Sebuah  tes  yang baik harus valid dan reliabel. Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode tes klasik. Program yang dirancang dimaksudkan untuk 

mempermudah Dosen didalam proses  pemeriksaan  ujian  terhadap hasil akhir belajar 

mahasiswa dan mahasiswa tidak lama lagi menunggu informasi nilai karena setelah 

selesai ujian mahasiswa dapat melihat  langsung hasilnya ujiannya. Berdasarkan 

penelitian ini, dihasilkan sebuah program aplikasi untuk ujian mandiri untuk ujian non 

essay, dengan rincian: 1) proses ujian mahasiswa menjadi cepat dan valid, 2) 

Mempercepat proses penilaian dan pemeriksaan hasil ujian . 3) mempercepat laporan hasil 

ujian kepada bagian administrasi akademik. 

 

Kata Kunci :   Sistem,  Ujian,  Mandiri  , Mahasiswa, Tes  Klasik 

 

  

I. PENDAHULUAN 

1.1 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan  uraian yang  telah  

dipaparkan di atas, kemudian disesuai-

kan dengan kenyataan dilapangan maka 

dapat diidentifikasikan  permasalahan-

nya sebagai berikut:  

a.  Proses ujian  menjadi  terlalu lama 

dan kurang valid. 

b. Pemeriksaan hasil ujian  membutuh-

kan waktu yang lama dalam membuat 

penilaian dan pemerikasaan. 

c.  Laporan hasil ujian kepada bagian 

administrasi atau BAAK menjadi 

sangat sangat lambat sehingga 

mengakibatkan mempengaruhi proses 

akademik. 

 

1.2 BatasanMasalah 

Ruang lingkup permasalahan dalam 

penelitian  ini hanya dibatasi pada 

bagaimana penerapan sistem evaluasi 

ujian mahasiswa dengan metode tes 

klasik. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

a. Bagaimana desain dan implementasi 

model evaluasi ujian mahasiswa 

menggunakan aplikasi komputer 

berupa sistem ujian mandiri berbasis 

tes klasik ? 

b. Bagaimana kinerja dosen didalam 

menerapkan hasil soal untuk meng-

evaluasi  hasil belajar  mahasiswa 

dengan menggunakan  metode tes 
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klasik menggunakan aplikasi 

komputer ? 

c. Apakah dengan menggunakan 

aplikasi ujian mandiri mahasiswa 

berbasis tes klasik dapat mening-

katkan kinerja akademik didalam 

mengevaluasi hasil akhir proses 

belajar mengajar mahasiswa ? 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Tes klasik 

Inti  teori  klasik adalah asumsi-

asumsi  yang  dirumuskan secara siste-

matis serta dalam jangka waktu yang 

lama. Dari asumsi-asumsi tersebut 

kemudian  dijabarkan dalam  beberapa 

kesimpulan.  Ada tujuh  macam asumsi 

yang ada dalam  teori tes klasik ini. 

Allen & Yen menguraikan asumsi-

asumsi teori klasik sebagai berikut: 

(Allen,2001 = p. 60-70) 

a. Asumsi pertama teori  tes  klasik 

adalah  bahwa  terdapat  hubungan  

antara skor  tampak (observed 

score)  yang  dilambangkan  

dengan huruf X, skor murni (true 

score) yang dilambangkan dengan 

T dan skor kasalahan (error) yang 

dilambangkan dengan  E. Menurut 

Saifuddin Azwar (2001: 30) yang 

dimaksud  kesalahan pada peng-

ukuran dalam teori klasik adalah 

penyimpangan  tampak dari skor 

harapan teoritik yang terjadi secara  

random. Hubungan itu adalah  

bahwa besarnya skor  tampak 

ditentukan oleh skor murni dan 

kesalahan pengukuran. Dalam. Ba-

hasa matematika dapat dilambang-

kan dengan X = T + E.  

b. Asumsi kedua adalah bahwa skor 

murni (T) merupakan nilai harapan 

є (X). Dengan demikian skor 

murni adalah nilai rata-rata skor 

perolehan teoretis sekiranya di-

lakukan pengukuran berulang-

ulang (sampai tak terhingga) 

terhadap seseorang dengan 

menggunakan alat ukur. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

P E R M A S A L A H AN

 Proses ujian  menjadi  terlalu lama dan 

kurang valid.
hasil ujian  membutuhkan waktu yang 

lama 

Laporan hasil ujian kepada bagian administrasi atau 

BAAK menjadi sangat sangat lambat sehingga 

mengakibatkan mempengaruhi proses akademik

P E N D E K A T A N

Sistem Informasi ujian Mandiri

PENGEMBANGAN SOFTWARE

Perancangan 

Menggunakan UML

Pemograman 

menggunakan Visual 

Basic 6.0

Testing white box dan 

black box testing

IMPLEMENTASI SOFTWARE

STMIKMuhammadiyah 

Jakarta

Pre-Test 

(sebelum pakai)

Post-Test

(setelah Pakai)

PENGUKURAN SOFTWARE

Grafik Perbedaan  Pretest dan Postest

HASIL YANG DI PEROLEH

Sistem Informasi Ujian Mandiri Mahasiswa Berbasis Tes Klasik

Metode Tes Klasik

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Analisa Kebutuhan 

Untuk keperluan penelitian perlu 

dilakukan tahapan analisa terlebih 

dahulu tentang kebutuhan dari suatu 

aplikasi perangkat lunak sebelum 

membuat suatu desain agar sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan oleh 

pengguna. 

 

3.1.1 Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

menjalankan aplikasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Perangkat Komputer Server 

 Processor Intel Dual Core i3 

atau Core 2 Duo atau yang 

setara 

 Memori minimal 4 Giga 
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 Harddisisk minimal 500 Giga 

 Sistem Operasi Microsoft 

Windows Server 2000 / 2003 

 Database Microsoft SQL Server 

2005 

 

b. Perangkat Komputer Klien 

 Processor Intel  Intel Dual Core 

i3 

 Memori minimal 4 Giga 

 Harddisk minimal 500 Giga 

 Sistem Operasi Microsoft 

Windows windows 7 

 

c. Perangkat Jaringan 

Switch Hub (Jumlah port tergan-

tung jumlah klien yang akan 

mengakses aplikasi) dan kabel 

jaringan UTP minimal kategori 5 

 

3.1.2  Metode Pengembangan 

Perangkat Lunak 

Pengembangan perangkat lunak 

menggunakan metode pengembangan 

prototyping model. Mulai dari dari 

tahapan analisa kebutuhan, dilanjutkan 

dengan dengan membuat desain 

prototype antar muka perangkat lunak. 

Kemudian desain prototype antar muka 

perangkat lunak tersebut dipresentasikan 

kepada pengguna untuk mendapatkan 

persetujuan dari pengguna. Setelah 

desain prototyping antar muka perangkat 

lunak disetujui oleh pengguna, maka 

dilanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu: 

desain basis data, dan desain proses. 

Setelah tahapan desain selesai 

dilanjutkan dengan pemrograman. Hasil 

akhirnya akan dilakukan pengujian 

terhadap program yang dibuat. Bila 

masih ada kesalahan maka lakukan 

perbaikan terhadap program tersebut. 

Program yang siap digunakan akan 

segera di implementasikan kepada 

pengguna. 

 

 

 

3.1.3  Teknik Menjalankan 

Perangkat lunak yang hendak 

dikembangkan berbasiskan dekstop. 

Database terinstal di server dan aplikasi 

terinstal di PC Client. Pengguna 

mengakses perangkat lunak dari PC 

Client yang sudah terinstal perangkat 

lunak melalui jaringan LAN ( Local Area 

Network ) yang terhubung ke server. 

 

3.1.4  Model Bisnis Proses 

Model bisnis proses pada perang-

kat lunak ini akan dikembangkan atas 

mekanisme perangkat keras dan 

mekanisme fungsional.  

 

3.1.5 Mekanisme Sistem Kerja 

Aplikasi 

Mekanisme Sistem Kerja Aplikasi 

dapat di gambarkan sebagai berikut : 

Pengguna biasa, 

menggunakan PC Client 

untuk menjalankan 

aplikasi

PC Client, Aplikasi diinstall 

dimasing-masing PC 

Client

Server dan PC Client 

dihubungkan dengan 

mempergunakan Lan dan 

perangkat Switch

Server, Database diinstall 

pada server

Administrator

Memelihara dan menjaga 

server ( backup dan 

restore database ), 

mengatur hak akses 

pengguna dan input data-

data yang dibutuhkan

 

Gambar 3. 1. Mekanisme Sistem 

Kerja 

Pada gambar  ditunjukkan admi-

nistrator menjaga, mengatur hak akses 

serta menginputkan data yang dibutuh-

kan pada server. Pengguna akan 

mengakses perangkat lunak secara 

langsung dari komputer klien. 

 

3.1.6 Sistem Arsitektur 

Pada sistem arsitektur aplikasi ini 

digambarkan mengenai interaksi antara 

aktor operator dengan aktor mahasiswa 

dalam tahap-tahap pengaksesan sistem 

yang telah diaplikasikan ke dalam 

sebuah server dalam hal ini adalah 

aplikasi evaluasi ujian mandiri maha-

siswa. 

 

3.2 Perancangan Kebutuhan 

Berdasarkan analisa masalah-

masalah yang dihadapi maka dibuat 
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suatu rancangan aplikasi ujian mandiri 

mahasiswa berbasis tes klasik. 

Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut, maka dibuat  

suatu rancangan sistem ujian mandiri. 

Dalam perancangan aplikasi 

evaluasi ujian mandiri menggunakan 

Unified Modelling Language (UML) . 

Unified Modelling Language (UML) 

menyediakan cukup banyak diagram 

yang akan membantu mendefinisikan 

sebuah aplikasi. Penulis mencoba 

merancang aplikasi menggunakan tiga 

diagram dalam Unified Modelling 

Language (UML), yaitu Diagram Use 

Case, Diagram Activity dan Diagram 

Sequence. 

 

3.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram menunjukan 

fungsionalitas suatu sistem atau kelas 

dan bagaimana sistem berinteraksi 

dengan dunia luar. Diagram ini sangat 

penting untuk mengorganisasikan dan 

memodelkan perilaku dari sistem yang 

dibutuhkan serta diharapkan oleh 

pengguna. Diagram ini mempresentasi-

kan sebuah interaksi antara actor dalam 

aplikasi ini adalah mahasiswa dengan 

sistem informasi evaluasi ujian Mandiri. 

Pada usecase sistem infomasi 

ujian mandiri ini digambarkan tentang 

action yang dilakukan aktor dosen dan 

mahasiswa yang masing-masing action 

tersebut memberikan respon sesuai 

dengan tujuan pembuatannya. 

System

user admin

Login user

Log Out

update user

update soal

menjawab soal

lihat nilai

cetak nilai

verifikasi user

 

Gambar 3. 2. Use Case Diagram 

 

3.2.2 Activity Diagram 

Use case diagram menunjukan 

fungsionalitas suatu sistem atau kelas 

dan bagaimana sistem berinteraksi 

dengan dunia luar. Diagram ini sangat 

penting untuk mengorganisasikan dan 

memodelkan perilaku dari sistem yang 

dibutuhkan serta diharapkan oelh 

pengguna. Diagram ini merepresen-

tasikan sebuah interaksi antara aktor 

dalam aplikasi ini adalah mahasiswa 

dengan sistem ujian mandiri mahasiswa 

. 

 

3.2.2.1 Activity Diagram Login User 

Pada activity diagram ”Login 

user” aktor melakukan login dengan 

memasukkan NIM dan kode matakuliah 

yang telah di aktivasi oleh admin.  

 

Logini User

kosongkan Nim & Kode matakuliah

login

masukan Nim & Kode matakuliah

masuk ke aplikasi

 

 

Gambar 3. 3. Activity Diagram Login 

User 

 

Login user 
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 3.2.2.2 Activity Diagram Menjawab 

Soal 

Pada activity diagram ”menjawab 

soal” aktor menjawab soal dari beberapa 

pertanyaan yang ditampilkan di layar 

dengan menggunakan sistem informasi 

ujian mandiri mahasiswa. Yang 

dilakukan aktor dengan sistem ini adalah 

dengan menekan tombol F1 untuk 

jawaban A, F2 untuk jawaban B, F3 

untuk jawaban C , F4 untuk jawaban D 

dan F5 untuk melewati soal. Kemudian 

sistem akan merespon jawaban dari 

penekanan tombol yang dilakukan 

user/mahasiswa kemudian niali akan 

tersimpan di database. 

menjawab soal

mulai

lanjut ke soal

tidak memilih jawaban

pilih jawaban

 

Gambar 3. 4. Activity Diagram 

Menjawab Soal 

 

3.2.2.3  Activity Diagram Lihat Nilai 

Pada activity diagram ”lihat nilai” 

menjelaskan bahwa nilai akan ditampil-

kan apabila aktor menjawab soal semua 

dari pertanyaan yang ditampilkan di 

layar.  

 

lihat nilai

lihat nilai

selesai jawab pertanyaan

 

Gambar 3. 5. Activity Diagram lihat 

nilai 

 

3.2.2.4 Activity Diagram Cetak Nilai 

Pada activity diagram ”cetak nilai” 

aktor dapat melakukan pencetakan nilai 

dari hasil menjawab pertanyaan sebagai 

bukti telah melakukan ujian di dalam 

kelas.  

cetak nilai

cetak nilai

cek nama/NIM

 

Gambar 3. 6. Activity Diagram cetak 

nilai 

3.2.2.5 Activity Diagram Log out 

Pada activity diagram ”logout” 

aktor melakukan logout dari sistem. 
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Log out

pesan keluar dari sistem

Ya

Log Out

 

Gambar 3. 7. Activity Diagram Logout 

 

3.2.2.6 Activity Diagram Update User 

Pada activity diagram ”update 

user” dilakukan oleh admin untuk 

mengupdate user. Aktifitas yang dilaku-

kan antara lain: menambahkan nama 

user baru, mengedit user dan menghapus 

user.  

update user

update user

simpan

cek nama/NIM mhs

 

Gambar 3. 8. Activity Diagram Update 

User 

 

3.2.2.7 Activity Diagram Verifikasi 

User 

Pada activity diagram ”verifikasi 

user” aktor melakukan verifikasi user 

setelah mendapatkan bukti pembayaran 

dari bagian BAAK.  

verifikasi user

simpan

aktivasi

cek nama/NIM mhs

 
Gambar 3. 9. Activity Diagram 

Verfikasi user 

 

3.2.2.8 Activity Diagram Update Soal 

Pada activity diagram ”update 

soal” aktor melakukan update soal. 

Aktifitas yang dilakukan antara lain: 

menambahkan soal, mengedit soal dan 

menghapus soal. 

update soal

update soal

pilih soal

pilih jurusan

 
Gambar 3.10 

Activity diagram update soal 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Implementasi Sistem 

Hasil dari desain yang telah di 

definisikan pada bab sebelumnya akan 

di tampilkan pada bab ini terbagi atas: 

spesifikasi perangkat keras, spesifikasi 

perangkat lunak agar sistem dapat 

dijalankan dan diinstalasi. Kemudian 

dibahas hasil dari pengujian white box 

dan black box. Dalam bab ini juga akan 
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dibahas tentang: tempat implementasi, 

metode implementasi, waktu dan sistem 

penilaian.  

 

4.1.1 Tempat dan Waktu 

Implementasi 

Setelah perangkat lunak sistem 

informasi ujian mandiri mahasiswa, 

maka langkah selanjutnya adalah pene-

rapan hasil aplikasi tersebut terhadap 

obyek penelitian yaitu pada mahasiswa 

Universitas Dirgantara Marsekal 

Suryadarma. Aplikasi sistem informasi 

ujian mandiri mahasiswa diimplemen-

tasikan secara terintegrasi dengan 

aplikasi keuangan mahasiswa dan sistem 

Bagian Administrasi Akademik . 

Sedangkan waktu implementasi adalah  

satu 6 hari.  

  

4.1.2 Teknik Implementasi 

Sesuai dengan batasan obyek 

penelitian, maka penulis menerapkan 

alat bantu aplikasi sistem informasi ujian 

mandiri mahasiswa berbasis tes klasik  

kepada pengguna aplikasi yaitu 

mahasiswa dan Universitas Dirgantara 

Marsekal Suryadarma. Penulis membagi 

tahapan implementasi ini menjadi 

beberapa bagian sebagai berikut: 

a. Menetapkan item-item kuisioner 

yang nantinya dijadikan parameter 

penilaian penelitian. 

b. Observasi lapangan untuk menen-

tukan pengembangan aplikasi dan 

proyek yang dapat dijadikan 

sebagai tempat penelitian. 

c. Melakukan survei awal (pre-test) 

melalui pengisian kuesioner ter-

hadap 6 orang responden staf 

untuk mendapatkan data sebelum 

melakukan implementasi aplikasi. 

 

d. Implementasi aplikasi  sistem 

informasi ujian mandiri maha-

siswa. 

e. Melakukan survei akhir (post-test) 

untuk mendapatkan data setelah 

implementasi aplikasi melalui 

pengisian kuisioner. 

f. Melakukan analisa hasil 

pengukuran penelitian. 

 

4.2 Spesifikasi Sistem 

Untuk spesifikasi sistem akan 

dibahas tentang kebutuhan perangkat 

keras, perangkat lunak, dan bagaimana 

melakukan instalasi sistem yang 

digunakan untuk menjalankan aplikasi 

sistem informasi ujian mandiri maha-

siswa. 

 

4.2.1  Perangkat keras 

Spesifikasi perangkat keras mini-

mal yang dibutuhkan untuk menjalankan 

aplikasi sistem informasi ujian mandiri 

mahasiswa adalah sebagai berikut : 

a. Perangkat Komputer Server 

 Processor Intel Dual Core atau 

Core 2 Duo atau yang setara 

 Memori minimal 2 Giga 

 Harddisisk minimal 160 Giga 

 Sistem Operasi Microsoft 

Windows Server 2000 / 2003 

 Database Acces 2003 

b. Perangkat Komputer Klien 

 Processor Intel Pentium  IV 

 Memori minimal 512 Kbyte 

 Harddisk minimal 80 Giga 

 Sistem Operasi Microsoft 

Windows XP SP 2 

c. Perangkat Jaringan 

Switch Hub (Jumlah port 

tergantung jumlah klien yang akan 

mengakses aplikasi) dan kabel 

jaringan UTP minimal kategori 5. 

 

4.2.2  Perangkat Lunak 

Spesifikasi perangkat lunak yang 

dibutuhkan sebagai berikut : 

a. Sistem Operasi 

Aplikasi sistem informasi ujian 

mandiri mahasiswa ini diinstall 

pada PC yang memiliki sistem 

operasi MS Windows 7. 

b. Database 
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Database yang digunakan untuk 

aplikasi sistem informasi ujian 

mandiri mahasiswa adalah 

Microsoft Access 2007 yang 

diinstal pada Server dengan sistem 

operasi MS Windows Server 2003. 

 

4.3  Instalasi sistem 

Untuk menjalankan aplikasi sistem 

informasi ujian mandiri mahasiswa perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Instalasi server 

Menjalankan aplikasi sistem 

informasi ujian mandiri mahasiswa 

berbasis tes klasik di komputer server 

dengan cara menginstal aplikasi tersebut 

dan mengkonfigurasi database. untuk 

mengkonfigurasi database dengan cara 

mengklik menu start => settings 

=>kontrol panel  akan muncul gambar 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 1. Kontrol Panel 

 

1.  klik menu   Administrative 

Tools  

 

Gambar 4. 2. Administratif Tools 

 

2.  Setelah mengklik menu  

Administrative Tools lalu klik 

menu  data sources (ODBC) 

 

Gambar 4. 3. tampilan menu data 

sources (ODBC) 

 

3.  Setelah  menu data sources 

(ODBC) tampil lalu klik menu 

Add untuk   membuat data 

source baru akan tampil sebagai 

berikut:  

 

Gambar 4. 4. Tampilan create new data 

source 

 

4.  Lalu pilih driver do Microsoft Access 

(*.MDB) dan tekan menu finish lalu 

tekan menu select dan pilih file data 

sistem informasi ujian mandiri 

mahasiswa dengan nama file data lalu 

tekan ok. 
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Gambar 4. 6. Tampilan ODBC 

Microsoft Access Setup 

 

 

Gambar 4. 7. Tampilan Menu Select 

Database 

 

5.  Didalam menu Data Source Name 

beri nama UM lalu tekan ok 

 

Gambar 4. 8. Tampilan Menu ODBC 

 

1. Kini database untuk sistem 

ujian mandiri mahasiswa 

telah aktif  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Gambar Tampilan 

ODBC Data S ource 

Administrator 

b. Instalasi aplikasi user (client) 

Install aplikasi sistem informasi 

ujian mandiri mahasiswa berbasis tes 

klasik di komputer user (client) setelah 

selesai di install maka jangan lupa 

database nya dikomfigurasi . 

 

4.4 Menjalankan Sistem 

4.4.1 Menjalankan Aplikasi Server 

Untuk menjalankan aplikasi sistem 

ujian mandiri berbasis tes klasik 

pada komputer server  dengan cara 

mengklik icon ujian mandiri yang 

muncul di desktop dan akan tampil 

sebagai berikut:  

Gambar 4. 9. Tampilan Menu Utama 

Aplikasi Server 

 

a.  Klik menu mahasiswa untuk 

mengaktifkan dan menambah 

mahasiswa yang akan ikut ujian 

 

Gambar 4. 10. Tampilan Daftar 

Mahasiswa 

 

Database sistem  
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b.  klik menu matakuliah untuk 

menambah atau mengedit daftar 

mata kuliah yang di ujikan. 

 

Gambar 4. 11. Tampilan Menu 

Matakuliah 

 

c. klik menu soal untuk mengedit 

atau menambah soal 

 

 

Gambar 4. 12. Tampilan Menu Soal 

 

 

Gambar 4. 13. Tampilan Input Soal 

 

d. klik menu  laporan untuk 

menampilkan laporan 

 

Gambar 4. 14. Tampilan laporan 

e. klik menu keluar untuk keluar dari 

program 

 

4.4.2 Menjalankan Aplikasi User 

(Client)  

Untuk menjalankan aplikasi sistem 

ujian mandiri mahasiswa berbasis tes 

klasik untuk di komputer user (client) 

dengan cara menginstal software versi 

client dan mengkonfigurasi databasenya. 

Setelah selesai lalu jalankan aplikasi 

sistem informasi ujian mahasiswa 

berbasis tes klasik dimulai dari 

memasukkan sistem NIM dan kode 

matakuliah yang telah di aktifkan oleh 

administrator. Antar muka login dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4. 15. Tampilan Antar Muka 

Login Pengguna 

 

Setelah itu nomor induk 

mahasiswa (NIM) dan kode matakulah  

akan diverifikasi ke tabel pengguna 

untuk menentukan apakah mahasiswa 

tersebut telah di aktifkan oleh 

administrator atau belum. Apabila NIM 

dan kode matakuliah telah aktif maka 

akan muncul nama mahasiswa dan nama 
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matakuliah sesuai dengan gambar 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 16. tampilan menu login 

mahasiswa (client) 

 

 Setelah berhasil login maka 

tampilan menu ujian akan tampil dan 

mahasiswa siap mengikuti ujian. 

 

 

Gambar 4. 17. Tampilan Menu ujian 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat ditarik kesimpulan 

untuk penelitian ini adalah: 

1. Seperti yang sudah dijelaskan pada 

bab sebelumnya mengenai desain dan 

implementasi model evaluasi ujian 

mahasiswa menggunakan aplikasi 

komputer berupa sistem ujian mandiri 

berbasis tes klasik efektif diterapkan 

di perguruan tinggi hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil pengujian white 

box dan black box, bahwa dalam 

pengujian aplikasi ini tidak terdapat 

error pada sistem 

2. Kinerja dosen didalam menerapkan 

hasil soal untuk mengevaluasi  hasil 

belajar  mahasiswa dengan meng-

gunakan  metode tes klasik meng-

gunakan aplikasi komputer dapat 

ditunjukan dari hasil penelitian yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa 

sebagai responden dengan hasil 

analisa sebelum penerapan sebesar = 

330 dan sesudah penerapan aplikasi 

sebesar = 402 

3. Penggunaan Aplikasi Sistem 

Informasi Ujian Mandiri sebagai alat 

bantu (bukan pengganti) dapat 

membawa efek positif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini telah 

dibuktikan dari P-value dari uji t test 

di atas adalah 0,034, yaitu lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kesimpulan yang 

diambil adalah TOLAK H0. Hal ini 

berarti bahwa selisih penerapan 

metode ujian secara tertulis dengan 

menggunakan aplikasi sistem ujian 

mandiri tidak sama dengan nol. 

Dengan demikian, penerapan aplikasi 

sistem ujian mandiri tersebut terbukti 

efektif. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan sistem informasi ujian 

mandiri dapat membawa efek positif 

dalam  proses penilain hasil belajar ,  

namun beberapa hal yang  perlu penulis  

sarankan bagi pengembangan sistem ini 

adalah dari hasil penelitian ini, 

memungkinkan diadakannya penelitian 

lebih lanjut terhadap  pengembangan  

sistem  informasi  ujian mandiri berbasis 

online. 
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